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Studi fenomenologi ini mendeskripsikan dan memahami bagaimana kekerasan simbolik yang dipraktikkan
di ranah online, lebih khususnya, pada aplikasi Instagram, yaitu aplikasi berbagi foto sekaligus media sosial.
Para perempuan pengguna Instagram berisiko mengalami pelecehan dalam berbagal bentuk, seperti
pengambilan dan publikasi foto tanpaizin, stereotip negatif sebaga objek seksual. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami hubungan antara kekuasaan gender dengan kekerasan simbolik, serta bagaimana
resistensi terhadap dominasi laki-laki di Instagram terjadi, sehingga menciptakan ruang ketiga. Ruang ketiga
adalah ruang di mana yang berkuasa dan yang dikuasal dapat bertemu dan saling menegosiasikan identitas.
Penelitian ini lebih jauh berpendapat bahwa anonimitas merupakan salah satu faktor utamayang
menyebabkan kekerasan simbolik. Data yang diperoleh dari serangkaian wawancara dengan empat
pengguna Instagram perempuan menghasilkan sebuah tema umum yang muncul dalam penelitian ini, bahwa
perempuan yang mengalami pelecehan di instagram seringkali menganggap hal tersebut "normal”, "wajar"
dan "alamiah”. Oleh karena itu, perpanjangan dari kekerasan simbolik yang terjadi terhadap perempuan
mungkin dilanggengkan

<hr>The main aim of this phenomenological study isto explore, describe and understand the presence of
symbolic violence that is being implemented in cyberspace, specifically, through the photo sharing
application Instagram. Putting women users of Instagram at risk of being harassed in many forms -such as
violation of consent, negative stereotypes and the notions of women as sexual objects-this research argues
that it isimportant to analyze symbolic violence through the practice of online harassment since its subtle
and non-visible ways of working do not alow us to understand its mechanisms completely. Drawing on real,
narrative data obtained from a series of interviews with four women, this study also seeks to understand the
interrelations of power relations in gender, and how symbolic violence could further manifest in resistance
towards the male dominance over the cyberspace, thus creating a "third space”, an "arena of contested
identities". Thisresearch further argues that anonymity causes harassment, and suggests that the
conventional wisdom of “it’sjust social media’ is at the heart of this problem. A common theme emerging
from these narratives is that women who experience harassment in instagram often find it "normal”,
therefore permitting the existence and persistence of symbolic violence.
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